BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Profil Desa Sambitan
a. Kondisi Geografis
Desa sambitan merupakan salah satu desa yang berada dalam
wilayah kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung yang memiliki luas
wilayah 148,81 Ha. Desa ini terbagi atas dua Dusun yaitu Dusun Utomo
dan Dusun Mulyo. Secara geografis Desa Sambitan mempunyai batas-
batas wilayah sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sukoanyar Kecamatan
Pakel Kabupaten Tulungagung
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngunggahan
Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung
3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bono Kecamatan
Pakel Kabupaten Tulungagung
4) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ngunggahan

Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung
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Gambar 4.1

Peta Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung®®

b Tulungagung

Sumber : Peta Kecamatan Pakel

Tabel 4.1
Nama-nama Desa di Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung®’

No Nama Desa No Nama Desa
1 Bangunjaya 11 Ngrance
2 Bangunmulyo 12 Pakel
3 Bono 13 Pecuk
4 Duwet 14 Sambitan
5 Gebang 15 Sanan
6 Gempolan 16 Sodo
7 Gesikan 17 Sukoanyar
8 Gombang 18 Suwaluh
9 Kasreman 19 Tamban
10 Ngebong

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
%%Peta Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung dalam

https://singoutnow.wordpress.com (diakses pada tanggal 31Maret 2019)
S’Sambitan, Pakel, Tulungagung www.wikiwand.com (diakses pada tanggal 31 Maret
2019)


https://singoutnow.wordpress.com/
http://www.wikiwand.com/

b.  Kondisi Demografi
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Jumlah penduduk Desa Sambitan Kecamatan Pakel Kabupaten

Tulungagung tercatat 2058 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 857 KK

yang terdiri dari 1266 jiwa laki-laki dan 1252 jiwa perempuan. Adapun

data statistik penduduk berdasarkan jenis kelamin dalam angka 2018

adalah sebagai berikut:

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Sambitan
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung tahun 2018

Tabel 4.2

No | Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
(Orang)
1 Laki-laki 1266
2 Perempuan 1252
Jumlah 2058

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.2, jumlah penduduk per jenis kelamin di desa

Sambitan seperti yang tertera ditabel. Selisih dalam jumlah jenis kelamin

tidak mengakibatkan kesenjangan antar masyarakat. Desa Sambitan

Kecamatan Pakel dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini sudah cukup

baik, tingkat pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang telah

diselesaikan oleh penduduk desa Sambitan.

%8 Laporan Kependudukan Desa Sambitan, Tahun 2018
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Jumlah penduduk di Desa Sambitan Kecamatan Pakel menurut
tingkat pendidikan tahun 2018 sebagai berikut:>®
Tabel 4.3

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Sambitan
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung®

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk
(orang)

1 | Tidak/belum sekolah 145

2 | Belum tamat 278

3 | SD/Sederajat 694

4 | SMP/Sederajat 142

5 | SMA/Sederajat 155

6 | D-3/Sederajat 6

7 | S-1/Sederajat 42

8 | S-2/Sederajat 3
JUMLAH 1459

Sumber: Profil dan Potensi Desa tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.3, tingkat pendidikan desa Sambitan masih
tergolong rendah. Jumlah penduduk terbesar berdasarkan tingkat pendidikan
yaitu tamat SD/Sederajat dengan jumlah 694. Meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
menentukan keberhasilan perekonomian masyarakat. Kegiatan BUMDes
Desa Sambitan merupakan salah satu bukti kegiatan masyarakat
berpendidikan dengan memperkerjakan pengurus dari  kalangan

SMA/Sederajat sesuai dengan kompeten kegiatan.

% Buku Potensi dan Profil Desa, Ibid, hal. 22
% profil dan Potensi Desa tahun 2018



c. Kondisi Sosial Ekonomi

Tabel 4.4
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sambitan®*
No Mata Pencaharian Jumlah
Penduduk
(Orang)
1 | Buruh Tani 808
2 | Guru Swasta 9
3 | Ibu Rumah Tangga 408
4 | Jasa Penyewaan peralatan pesta 2
5 | Juru Masak 2
6 | Karyawan Honorer 1
7 | Karyawan Swasta 6
8 | Montir 2
9 | PNS 53
10 | Pelajar 359
11 | Pengrajin 8
12 | Pengrajin Industri RT 15
13 | Petani 535
14 | Peternak 18
15 | Polisi 2
16 | Pedagang 25

Sumber: Data diolah tahun 2018
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk

bekerja di sektor pertanian dan perikanan yang menjadi sektor utama dalam

menopang penghasilan warga masyarakat yaitu dalam jenis pekerjaan

petani/berkebun 535 orang, perdagangan 25 orang. Disamping

itu,

masyarakat telah membentuk berbagai kelompok yang mandiri di bidang

%1 Profil dan Potensi Desa tahun 2018
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pertanian dan pengelolaan tersebut untuk menumbuhkembangkan kelompok

lainnya yang saling berkesinambungan.

d. Struktur Organisasi

KEPALA DESA

BPD

Gambar 4.2

Struktur Organisasi
Desa Sambitan, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung

SEKRETARIS DESA
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Kepala Urusan
Pemerintah
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Pembangunan
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Kepala Dusun
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2. Profil BUMDES Sami Rukun Desa Sambitan

Sumber: Data diolah tahun 2018

Kepala
Urusan
Keuangan

Kepala Urusan
Umum

a. Sejarah berdirinya BUMDes Sami Rukun

Kepala
Urusan
Kesejahteraa
n Rakyat

Desa Sambitan berada di wilayah hukum Kecamatan Pakel

Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Sebagian besar penduduknya

adalah petani dan pedagang. Ada potensi yang dimiliki oleh Desa

Sambitan yang kurang begitu dimanfaatkan oleh sebagian besar

masyarakatnya, yaitu dengan melimpahnya hasil pertanian namun belum

bisa memberikan kesejahteraan secara nyata terhadap sebagian
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masyarakatnya. Oleh sebab itu diperlukan penanaman jiwa wirausaha
yang ada di desa, salah satunya adalah dengan membentuk suatu wadah
yang dapat dipakai untuk membangun sistem sehingga semua kegiatan
perekonomian yang berada di Desa Sambitan lebih terarah.

Beranjak dari hal tersebut, Pemerintah Desa Sambitan merasa
perlu membentuk dan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
yang dapat digunakan sebagai badan yang dapat menaungi semua usaha
desa dan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan dibidang ekonomi
dan pelayanan umum yang dikelola oleh desa untuk mendayagunakan
segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta potensi
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan. Sehingga pada tanggal 10
September 2005 Pemerintah Desa Sambitan telah resmi memiliki
BUMDes dengan dasar Keputusan Pemerintah Desa Sambitan
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung Nomor 09 Tahun 2005.

Setelah terbentuk BUMDes di Desa Sambitan langkah awal
adalah dengan melakukan kegiatan simpan pinjam yang diberikan
kepada para pedagang kecil dan petani sebagai pinjaman modal usaha.
Pada perkembangan berikutnya mempunyai rencana program
pembangunan PDAM. Namun seiring berjalannya program pemerintah
desa, PDAM diambil alih olen HIPPAM. Sehinggan BUMDes juga
tidak mau banyak bicara, akhirnya mengalah. Pada tahun 2007 dari desa

se-Kabupaten Tulungagung hanya 3 desa yang mendapatkan dana desa
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untuk BUMDes vyaitu Desa Sambitan, Beji dan Sambijajar. Desa

Sambitan memperoleh dana sekitar Rp. 160.000.000. Program BUMDes

Desa Sambitan yang masih berjalan saat ini yaitu usaha pinjam modal.

Untuk rencana program yaitu membuka usaha air mineral kemasan.

b. Lokasi BUMDes

BUMDes “Sami Rukun” berada di Desa Sambitan Kecamatan

Pakel Kabupaten Tulungagung

¢. Maksud dan tujuan BUMDes

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa dalam rangka meningkatkan
kemampuan Pemerintah Desa dalam penyelenggaraan Pemerintahan
dan Pembangunan serta pelayanan masyarakat

Mengembangkan potensi perekonomian di wilayah pedesaan untuk
mendorong pengembangan dan kemampuan perekonomian
masyarakat Desa

Mewujudkan kelembagaan ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan
yang mandiri dan tangguh dapat memberikan pelayanan terhadap
kebutuhan masyarakat

Menciptakan kesempatan berwirausaha, meningkatkan kebersamaan,
mengurangi pengangguran dan menjadi pilar kegiatan sosial
ekonomi di desa.

Memberikan pelayanan kebutuhan untuk produktif bagi kelompok

masyarakat miskin serta sebagai sarana untuk pembelajaran usaha



ekonomi, sosial juga pemerataan kesempatan berusaha dan

meningkatkan pendapatan masyarakat

d. Visi dan Misi BUMDes

€.

1) Visi BUMDes Sami Rukun adalah meningkatkan pendapatan desa

2)

untuk kesejahteraan masyarakat desa.

Misi BUMDes Sami Rukun adalah:

a)
b)
c)
d)

e)

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa

Mengembangkan perekonomian di desa

Meningkatkan modal usaha BUMDes

Memberikan pelayanan kepada masyarakat

Mengembangkan usaha ekonomi masyarakat desa.

Tabel 4.5

Struktur Organisasi BUMDes Sami Rukun
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Struktur organisasi terbaru menurut Surat Keputusan Kepala Desa No. 03 Tahun
2000 sebagai berikut:®

f.

No. Nama Jabatan
1 Jarot Gunawan Pelindung
2 Suryani Pengawas
3 Supriyono Ketua / Direktur
4 Sugeng Sekretaris
5 Sisbudiawati Bendahara
6 Sutomo Direksi/Manager
7 Mardjito Bagian Keuangan
8 Agung Priyanto Pemasaran/Penagihan

Sumber: Data diolah AD ART BUMDes Sami Rukun Desa Sambitan

Unit Usaha BUMDes Desa Sambitan

2 AD ART BUMDes Sami Rukun Desa Sambitan



1)

2)

3)
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Unit usaha simpan pinjam yaitu memberikan pelayanan berupa
penyaluran pinjaman dana kepada anggota sebagai bagian dari
kegiatan usaha BUMDes yang bersangkutan.

Pinjaman dapat diberikan kepada anggota dan non anggota
berdasarkan syarat dan ketentuan yang ada di BUMDes Desa
Sambitan. Jumlah maksimal pinjaman Rp 10.000.000,00 dengan 20x
angsuran di tambah simpanan wajib Rp 5.000,00 dan di potong
bunga sebesar 1,5% dari banyak pinjaman dari hasil tersebut besar
jumlah angsuran yang harus dibayarkan setiap anggota.

Unit pengelolaan pupuk

Unit usaha ini bermula dari kejelian pengurus BUMDes
untuk memulai usaha baru yang memanfaatkan limbah kotoran
ternak yang banyak terdapat di Desa Sambitan. Teknologi
pengolahan pupuk organik diperoleh dari pembinaan yang dilakukan
oleh Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung dengan memberikan
pelatihan dan pemberian cairan starter untuk proses Kkimiawi
pengolahan pupuk. Selain digunakan untuk menyuburkan tanah jug
dapat digunakan untuk menambah jumlah plankton pada kolam ikan.
Usaha ini dinilai membantu meningkatkan pendapatan masyarakat
Desa Sambitan yang mayoritas bekerja sebagai petani.

Unit pengelolaan air minum (PDAM)
Unit usaha ini sudah berdiri sejak tahun 2007. Usaha ini

didirikan karena dinilai memanfaatkan sumber daya alam vyaitu
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berupa air. Awal mula unit usaha ini banyak orang mengambil air
bersih ini untuk dikonsumsi bahkan juga dari luar desa dengan hanya
membayar Rp 500,00 per curigen besar setelah dirasa pendapatan
sudah mulai meningkat banyak masyarakat Desa Sambitan yang
mempunyai usulan untuk disalurkan ke rumah warga dengan harga
Rp 2500 /m® . Dengan pendapatan yang diperoleh setiap bulan,

BUMDes Desa Sambitan semakin berkembang



g. Datajumlah Anggota BUMDes Sami Rukun

Tabel 4.6
Daftar Nasabah BUMDes “SAMI RUKUN”
Desa Sambitan Kecamatan Pakel®®

No Nama No Nama

1 Suryani 27 | Supriadi Kalibuntung
2 Sudar 28 | Subanu

3 Musijo 29 | Dasar

4 Suwoyo 30 | Asrofi Munif

5 Sutikno J 31 | Mujiran

6 Suranto 32 | Ahmad Saifudin
7 Kotijah 33 | Tulus

8 Muyono 34 | Jaerudin

9 H.Musni 35 | Bejan

10 | Ika Agustina 36 | Pujito

11 | Muhani Mubhajir 37 | Imam Sopingi
12 | Suparno Ninik 38 | Yudiani

13 | Ismingun 39 | Sudigno

14 | Ripangi 40 | Supiyan

15 | Suryani Toko 41 | Sukari Usman
16 | Sumali 42 | Waitun

17 | Sunaryo Binti 43 | Mukani Guru
18 | Supriyadi/Riasmi 44 | Kusman Rejo
19 | Sumarji 45 | Wahab Purnomo
20 | Kunthi Wiyati 40 | Mustajab

21 | Samijayanto 46 | Susmiatun

22 | Katmanto 47 | Mukani W

23 | Yusman 48 | Komari

24 | Sutrisno Hari 49 | Abdul Munir
25 | Bajuri Toha 50 | Heri Sutomo

26 | Subakri 51 | Sustiyah

63 Laporan Keuangan BUMDes Sami Rukun Desa Sambitan
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B. Temuan Penelitian

Dalam hal ini memaparkan temuan-temuan yang berkaitan dengan rumusan
masalah pada skripsi ini. Rumusan masalah yang ada dalam penulisan skripsi ini
ada 3 poin, yaitu :

1. Paparan tentang peran pendampingan dan pembinaan Badan Usaha
Milik Desa Sebagai Penggerak Ekonomi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan
a. Peran Pendampingan BUMDes dalam menggerakkan perekonomian

masyarakat difokuskan pada 2 aspek, yaitu:

1)  Pendampingan melalui mobilisasi sumber
Bentuk pendampingan BUMDes dalam menggerakkan perekonomian
yang paling dominan adalah memberikan kredit modal investasi maupun
modal kerja pada anggota khususnya sebesar Rp. 10.000.000,00. Dimana
sebagian besar merupakan masyarakat yang ingin mengembangkan
usahanya atau memulai usaha melalui unit simpan pinjam. Seperti yang
dikatakan oleh Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa

Sambitan:®*

“Bentuk pendampingan yang telah terlaksana sampai saat ini yaitu
memberikan pinjaman modal usaha, dengan pemberian modal usaha ini
masyarakat yang tidak mempunyai modal namun mempunyai keinginan yang
besar untuk mengembangkan usaha bisa terlaksana, sehingga masyarakat bisa
dengan leluasa mengembangkan usahanya. Pinjaman modal yang diberikan
maksimal sebesar Rp. 10.000.000,00.”

% Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sisbudiawati selaku pengelola 2

sebagai berikut:*®

“Kami meminjami uang sebesar Rp. 10.000.000,00 pada masyarakat yang
membutuhkan modal usaha untuk mengembangkan usahanya.”

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Sustiyah selaku masyarakat:®®

“Karena keterbatasan saya dengan modal yang digunakan untuk mengawali
sebuah usaha, pada awal mula saya dipinjami modal sebesar Rp.
10.000.000,00 untuk mulai membangun usaha susu sari kedelai ini.”

Ditambahkan lagi oleh Bapak Imam Sopingi selaku masyarakat:®’

“Dengan modal yang diberikan ini makanya saya bisa mengembangkan dan
membangun usaha susu sari kedelai ini mulai dari awal.”

Ditambahkan oleh Ibu Siti Ngaisah sebagai Pendamping Desa seperti
berikut:®®

“saya sebagai pendamping desa hanya mendampingi dan membina sebagai
fasilitator jalannya BUMDes selebihnya saya serahkan kepada pengelola”

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa BUMDes
memberikan modal usaha sebesar Rp 10.000.000,00 yang digunakan untuk
memulai usaha baru. Peneliti menambahkan lagi lalu bagaimana dengan
minat masyarakat untuk membuka usaha baru setelah adanya pinjaman

modal. Akan diuraikan oleh Bapak Supriyono:®®

“Alhamdulillah dari tahun ke tahun masyarakat yang meminjam modal
mulai bertambah.”

% Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% \Wawancara dengan Ibu Sustiyah selaku masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

%7 Wawancara dengan Bapak Imam sopingi selaku masyarakat Desa Sambitan pada tanggal
10 April 2019

*® Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah selaku Pendamping Desa pada tanggal 6 Mei 2019

% Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019
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Ditambahkan oleh Ibu Sisbudiawati: "

“Untuk minat masyarakat sangat tinggi, karena mereka merasa terbantu
modal untuk membuka usaha baru.”

Diperkuat oleh Ibu Sustiyah:™

“Kami sangat minat, karena keterbatasan saya dengan modal, ya kalau
modalnya tidak pinjam mungkin usaha susu sari kedelai saya ini tidak bisa
seperti sekarang.”

Ditambahkan lagi oleh Bapak Imam Sopingi selaku masyarakat: "2

“Sangat minat sekali, kalau tidak ada pinjaman modal sepertinya saya tidak
bisa memulai usaha susu sari kedelai ini.”

Ditambahkan oleh Ibu Siti Ngaisah sebagai Pendamping Desa seperti
berikut: "

“yang saya ketahui masyarakat antusias, ya mungkin mereka lagi pas
membutuhkan modal buat usaha”

Jadi, berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa minat
masyarakat dengan adanya bantuan modal usaha sangat tinggi. Apakah
bantuan modal usaha benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat. Seperti yang
dipaparkan oleh Bapak Supriyono sebagai berikut:"*

“Bantuan modal usaha sangatlah dibutuhkan, karena untuk menjalankan

sebuah usaha yang maju tidak hanya membutuhkan pelanan namun juga
modal.”

" Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

™ Wawancara dengan lbu Sustiyah selaku masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

"2 Wawancara dengan Bapak Imam Sopingi selaku masyarakat Desa Sambitan pada tanggal
10 April 2019

7> Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah selaku Pendamping Desa pada tanggal 6 Mei 2019

™ Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sisbudiawati:"

“Sangat dibutuhkan, karena tidak semua masyarakat memilik modal untuk
memulai usaha baru.”

Diperkuat oleh pernyataan Ibu Sustiyah:

“Kami sangat membutuhkan bantuan modal untuk mengembangkan usaha
susu sari kedelai ini agar lebih berkembang”

Ditambahkan lagi oleh Bapak Imam Sopingi ;"

“Benar-benar sangat membutuhkan , Karen dengan adanya bantuan modal
kita bisa mengembangkan usaha susu sari kedelai, mungkin tanpa pinjaman
modal dari BUMDes kita tidak bisa berkembang seperti sekarang.”

Berdasarkan wawancara diatas, bantuan modal usaha sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Karena dengan bantuan modal, usaha akan
berkembang dengan baik. Seperti halnya yang dipaparkan oleh Ibu Sustiyah
sebagai berikut:"®

“Saya bergabung dengan BUMDes Desa Sambitan sejak tahun 2015. Pada
awalnya saya hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga mengurus anak.
Perekonomian keluarga saya mengalami penurunan karena suami saya
hanya sebagai buruh bangunan akhirnya saya meminjam modal usaha dari
BUMDes untuk memulai usaha susu sari kedelai. Alhamdulillah sampai saat
ini berkembang dengan baik.”

Ditambahkan juga oleh Bapak Imam Sopingi sebagai berikut: "

“Dengan bantuan modal dari BUMDes usaha susu sari kedelai ini bisa
berkembang dengan lancar.”

> Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

® Wawancara dengan Ibu Sustiyah selaku masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

" Wawancara dengan Bapak Imam Sopingi selaku masyarakat Desa Sambitan pada tanggal
10 April 2019

"8 Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

¥ Wawancara Bapak Imam Sopingi salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019
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Dari penjelasan di atas, dengan bantuan modal dalam menggerakkan
perekonomian masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes Desa Sambitan
cukup baik dan bagus, karena dengan memberikan penyaluran dana mampu
menunjang perekonomian keluarga Ibu Sustiyah yang semula hanya
menganggur pada akhirnya mampu mempunyai usaha kecil yang bisa
diandalkan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keberadaan BUMDes Desa Sambitan benar-benar membantu memecahkan
permasalahan perekonomian. Pada khususnya bagi masyarakat dengan
adanya penyaluran dana simpan pinjam yang secara bergulir mampu
mengembangkan usaha kecil menengah yang pada saat ini mampu
menunjang perekonomian masyarakat akibatnya kesejahteraan masyarakat
lebih meningkat.

2) Pendampingan melalui Pelatihan kemampuan
Setelah melalui tahap perencanaan memberikan pinjaman modal
usaha kepada masyarakat, langkah selanjutnya ialah pelaksanaan program
pendampingan melalui pelatihan usaha. Tujuan adanya pelatihan yaitu untuk
menggerakkan perekonomian dalam rangka menumbuhkembangkan jiwa
wirausaha masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seperti
yang dijelaskan oleh Bapak Supriyono selaku pengelola 1 sebagai berikut:®

“Tujuan adanya pelatihan kepada masyarakat ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkembangkan jiwa dan semangat

80 Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019
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kewirausahaan yang mampu mencetak kader-kader wirausaha baru di Desa
Sambitan sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat akan lebih tinggi.”

Diperkuat dengan jawaban yang disampaikan oleh Ibu Sustiyah
sebagai berikut:®

“Pelatihan usaha ini menurut saya ya untuk menambah pengetahuan tentang
kewirausahaan yang semulanya kita masih belum tau menjadi mengerti.”

Ditambahkan oleh Ibu Siti Ngaisah sebagai Pendamping Desa seperti
berikut;*

“BUMDes mengadakan pelatthan usaha tujuannya yaitu untuk
meningkatkan sumber daya manusia di Desa Sambitan agar dapat
mengembangkan potensi yang ada di Desa Sambitan ini.”

Dari  penjelasan diatas, pelatihan wusaha bertujuan untuk
membangkitkan semangat kewirausahaan untuk memperoleh kesejahteraan.
Hal ini memberikan kesempatan bagi masyarakat dalam memperoleh ilmu
sebanyak-banyaknya dan mampu memperbaiki sumber daya manusia
dengan mengikuti program dari BUMDes. Pelaksanaan pelatihan diadakan
setiap akhir tahun. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Supriyono sebagai

berikut:®

“Kita mengadakan pelatthan wirausaha satu tahun sekali dengan
menghadirkan dari Dinas Koperasi dan UMKM sebagai narasumber.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Imam Sopingi sebagai

berikut:®*

8 Wawancara dengan Ibu Sustiyah masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10 April 2019

#2 Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah selaku Pendamping Desa pada tanggal 6 Mei 2019

8 Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

8 Wawancara dengan Bapak Imam Sopingi masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019



69

“Saya diundang BUMDes untuk mengikuti pelatihan usaha setiap satu tahun
sekali.”

Berdasarkan paparan wawacara diatas dijelaskan bahwa pelatihan
kewirausahaan dilaksanakan setiap satu tahun sekali. BUMDes juga
memberikan pelatihan lain. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Supriyono
sebagai berikut:®

“Kami tidak hanya memberikan pelatihan tentang teori kewirausahaan
namun juga pelatihan memasak jajanan seperti pembuatan olahan kedelai,
menjahit, dll seperti itu.”

Ditambahkan oleh Ibu Sisbudiawati sebagai berikut:®

“Pelatihan yang kita adakan tidak hanya tentang teori dari kewirausahaan itu
namun juga ada prakteknya. Seperti pelatihan memasak, bordir, menjahit.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sustiyah sebagai berikut:®’

“Awal mula saya mempunyai usaha susu sari kedelai ini kan dulu saya
pernah mengikuti pelatihan kewirusahaan yang dilaksanakan oleh BUMDes.
Kemudian ada pelatihan lagi lalu saya diundang dengan pelatihan membuat
olahan dari kedelai untuk lebaran dan beberapa produk home industry.”

Ditambahkan oleh Ibu Siti Ngaisah sebagai Pendamping Desa seperti
berikut:®

“Adapun pelatihan yang diadakan BUMDes Desa Sambitan yaitu pelatihan
kewirausahaan, membuat olahan dari bahan dasar kedelai dulu.”

Berdasarkan wawacara diatas bahwa selain pelatihan kewirausahaan
BUMDes Desa Sambitan juga memberikan pelatihan dalam prakteknya

seperti memasak, menjahit, dll. Minat masyarakat dengan adanya pelatihan

8 Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

8 Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

87 Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019 pukul 08.00

% Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah selaku Pendamping Desa pada tanggal 6 Mei 2019
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usaha seperti yang dijelaskan sangatlah baik. Seperti yang dijelaskan oleh
Bapak Supriyono sebagai berikut:®

“Dari tahun ke tahun pelatihan usaha mengalami peningkatan secara
signifikan, itu semua dapat dilihat dari banyaknya antusias masyarakat
dalam mengikuti program pelatihan yang dilakukan oleh BUMDes, semua
itu tidak lepas dari sosialisasi BUMDes dalam mengajak masyarakat supaya
mengetahui sistem usaha yang benar dan sesuai prosedur.”

Ditambahkan oleh Ibu Sisbudiawati sebagai berikut;*
“Dengan adanya pelatihan ini minat masyarakat sangatlah tinggi terbukti
setelah adanya pelatihan banyak masyarakat yang memulai

mengembangkan usahanya.”

Diperkuat oleh Ibu Sustiyah:*

“Sangat berminat sekali karena kalau diadakan program pelatihan usaha ini
paling tidak sedikit demi sedikit merubah ekonomi masyarakat”

Juga disampaikan oleh Bapak Imam Sopingi:*

“Yang saya ketahui dan dengarkan, masyarakat sangat sangat berminat
karena juga untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai usaha.”

Dari pemaparan wawancara diatas dapat diketahui bahwa minat
masyarakat terhadap program pelatihan usaha yang diadakan BUMDes
sangatlah tinggi. Terlihat dengan antusias masyarakat dan hasil yang

diperoleh masyarakat setelah mengikuti pelatihan. Dengan adanya pelatihan

8 Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% \Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

% Wawancara dengan Bapak Imam Sopingi salah satu masyarakat Desa Sambitan pada
tanggal 10 April 2019
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memperoleh berbagai manfaat. Seperti yang disampaikan oleh Bapak
Supriyono:*®

“Pelatihan yang kami laksanakan diharapkan membantu perekonomian
masyarakat yang mana mereka dapat memperoleh wawasan dan
pengetahuan mengenai usaha tersebut dan dapat mempraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sisbudiawati:**

“Dengan adanya pelatihan usaha masyarakat bisa mengembangkan dan
memulai usaha baru dengan harapan perekonomian masyarakat lebih
sejahtera”

Ibu Sustiyah juga mengatakan:®

“Dengan adanya program pelatihan ini saya bisa mengembangkan usaha
susu sari kedelai. Yang awal mulanya saya belum sempat berfikiran
mengenai usaha, namun setelah saya selesai mengikuti program pelatihan
pengolahan makanan dari bahan kedelai saya mempunyai ide untuk
memulai merintis usaha dari nol sehingga usaha saya bisa lancar seperti
sekarang”

Ditambahkan oleh Bapak imam sopingi:®°
“Setelah kita mengikuti pelatihan usaha yang dilaksanakan BUMDes kita

jadi mengerti mengenai seluk beluk kewirausahaan. Kami bisa menerapkan
teori tersebut ke dalam praktek usaha susu sari kedelai murni ini.”

Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa manfaat
pelatihan usaha vyaitu untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan
masyarakat agar bisa menggerakkan perekonomian dan kesejahterannya

sendiri.

% Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

% Wawancara dengan Bapak Imam Sopingi salah satu masyarakat Desa Sambitan pada
tanggal 10 April 2019
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Dari penjelasan diatas, peran pelatihan usaha dalam rangka
menggerakkan  perekonomian  untuk  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes Desa Sambitan berperan baik
karena dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat di wilayah Desa
Sambitan. Dengan hal sedemikian taraf pengetahuan masyarakat menjadi
lebih baik dan mampu menumbuhkan tingkat kreatifitas mereka dalam hal
menciptkan usaha yang mampu menghasilkan pundi-pundi rupiah untuk
mencukupi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.

b. Peran pembinaan BUMDes sebagai penggerak ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan.

Dalam melakukan pembinaan kepada usaha masyarakat langkah
selanjutnya yaitu monitoring terhadap perkembangan usaha tersebut. Teknik
yang digunakan dalam monitoring ini wawancara dan observasi langsung.
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Suriyono sebagai berikut:®’

“Kami menggunakan teknik observasi dan wawancara. Jadi saya mengamati
proses perkembangan usaha masyarakat dan melakukan Tanya jawab
dengan pihak pemilik usaha.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sisbudiawati:*®
“Dalam melakukan pembinaan biasanya kami hanya mendatangi langsung

usahanya kemudian wawancara seperti menanyakan kendala apa yang masih
belum bisa diselesaikan seperti itu.”

Ditambahkan lagi oleh pendapat Ibu Sustiyah:*®

%" Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019

% Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019
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“Pembinaan yang dilakukan pengelola BUMDes biasanya ya menanyakan
kondisi usaha susu sari kedelai ini. Memberikan motivasi untuk
mendaftarkan ke Dinas terkait gitu.”

Ditambahkan oleh Ibu Siti Ngaisah sebagai Pendamping Desa

seperti berikut:'®

“Dalam memberikan pembinaan kepada pelaku usaha, BUMDes mengajak
kita setiap 3 bulan sekali untuk mengetahui perkembangan dari usaha binaan
tersebut.”

Berdasarkan jawaban dari informan, dapat diketahui bahwa teknik
monitoring yang dilakukan adalah observasi dan wawancara. Mengapa
menggunakan teknik tersebut akan dijelaskan oleh Ibu sisbudiawati sebagai

berikut:%*

“Karena dengan menggunakan teknik ini kami bisa lebih baik dalam
memonitoring perkembangan usaha masyarakat. Selain itu dengan
tanggungjawab yang dilakukan akan sangat mudah mengetahui kesulitan
yang ditemui. Dan tentunya lebih sederhana.”

Ditambahkan oleh Bapak Supriyono sebagai berikut:'%

“Teknik wawancara dilakukan karena sangat sederhana dan dengan mudah
pemilik usaha menjawabnya. Sehingga sapat dijangkau semua kalangan.”

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa alasan menggunakan
teknik observasi dan wawancara ini karena lebih sederhana dan sangat
mudah untuk mengetahui kesulitan yang ditemui dalam usaha masyarakat
tersebut. Monitoring dilakukan setiap 3 bulan sekali. Seperti yang dijelaskan

oleh Bapak Supriyono sebagai berikut:'®

100

Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah selaku Pendamping Desa pada tanggal 6 Mei 2019

191 \Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 di BUMDes Desa Sambitan
pada tanggal 9 April

192 \Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 di BUMDes Desa Sambitan
pada tanggal 9 April

103 Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 di BUMDes Desa Sambitan
pada tanggal 9 April
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“Kegiatan monitoring dilakukan setiap 3 bulan sekali, itupun tergantung
dari banyak tidaknya tugas yang sedang kita lakukan.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sisbudiawati sebagi berikut:'%*

“Demi mengontrol perkembangan usaha binaan kami dari BUMDes setiap 3
bulan sekali melakukan pengontrolan.”

Diperkuat oleh jawaban Ibu Sustiyah sebagai berikut:'*®

“BUMDes biasanya melakukan pengontrolan kesini setiap 3 bulan sekali.”
Berdasarkan penjelasan diatas, montoring dilakukan setiap 3 bulan

sekali guna untuk mengetahui telah sampai mana perkembangan usaha

masyarakat tersebut. Aspek yang dimonitoring akan dijelaskan oleh Ibu

Sisbudiawati sebagai berikut;'*

“Yang dimonitoring dalam pelaksanaan usaha disini dimulai dari tahap

permodalan, apakah ada kendala yang belum bisa terselesaikan. Dengan

sebisanya kita akan membantu.”

Ditambahkan oleh Bapak Supriyono:*’

“Kami memantau perkembangan usaha ini sudah sampai mana, apa
mungkin ada yang mau dibantu”

Dijelaskan oleh Ibu Sustiyah:'*®

“Satu tahun terakhir ini memantau dalam hal manajemen keuangan”
Ditambahkan oleh Bapak Imam Sopingi:*®

“Mengontrol mengenai manajemen keuangan agar berjalan denga baik”

104 \Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 di BUMDes Desa Sambitan
pada tanggal 9 April

105 \Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
April 2019

1% \wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 di BUMDes Desa Sambitan
pada tanggal 9 April
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pada tanggal 9 April

108 \Wawancara dengan Ibu Sustiyah salah satu masyarakat Desa Sambitan pada tanggal 10
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Ditambahkan oleh Ibu Siti Ngaisah sebagai berikut:**

“Melihat perkembangan usaha binaan BUMDes apakah masih ada kendala
yang perlu dibantu.”

Dari pemaparan diatas dijelaskan bahwa monitoring dilakukan dengan
mengacu pada aspek manajemen keuangan untuk mengontrol
perkembangaannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa monitoring yang dilakukan BUMDes
Desa Sambitan yaitu observasi dan wawancara. Yang mana dengan
observasi dan wawancarara dapat dengan mudah memperoleh informasi
yang relevan. Monitoring dilakukan setiap 3 bulan sekali itupun mengacu
pada aspek manajemen keuangan dan kendala yang masih belum
terselesaikan.

2. Faktor Pendukung dan penghambat Pendampingan dan Pembinaan
BUMDes dalam menggerakkan perekonomian untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan

Setiap melakukan usaha pasti tidak selalu berjalan dengan lancar,
begitu juga dengan BUMDes Desa Sambitan dalam melakukan
pendampingan dan pembinaan juga mempunyai faktor pendukung dan
penghambat. Dari wawancara yang dilakukan peneliti terkait dengan
beberapa faktor yang mendukung pendampingan dan pembinaan BUMDes
Desa Sambitan dijelaskan oleh Bapak Supriyono adalah sebagai berikut:***

“Faktor yang mendukung diadakan pendampingan dan pembinaan dari
BUMDes Desa Sambitan karena adanya tanggung jawab dalam

110

Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah selaku Pendamping Desa pada tanggal 6 Mei 2019
1 \Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019
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meningkatkan kesejahteraan ~ masyarakat di Desa Sambitan. Seperti
meningkatkan SDM (sumber daya manusia) yang ada di Desa Sambitan,
sehingga memberikan rangsangan bagi usaha masyarakat. Selain itu juga
untuk mengentaskan banyaknya pengangguran yang ada di Desa Sambitan.”

Dari pembicaraan tersebut Bu Sisbudiawati selaku pegelola 2
menambahkan yang mendukung pendampingan dan pembinaan antara
lain: ™
“Pertama progam pendampingan dan pembinaan yang sudah dibuat oleh
pemerintah, kedua Lembaga yang menaungi pendampingan dan pembinaan,
ketiga waktu dan tempat dalam pendampingan dan pembinaan, keempat
lokasi pendampingan dan pembinaan dan yang dibina, kelima usaha yang

sudah mendaftarkan dan siap untuk menjadi dampingan dan binaan
BUMDes.”

Jadi dari keterangan diatas, bahwasannya yang mendukung adanya
pendampingan dan pembinaan BUMDes Desa Sambitan karena tanggung
jawab untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat, selain itu juga untuk
menekan angka pengangguran di Desa Sambitan.

Sedangkan faktor penghambat Pendampingan dan Pembinaan
BUMDes dalam menggerakkan perekonomian untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan. Faktor Penghambat yang dihadapi
usaha masyarakat menurut Bapak Supriyono antara lain adalah sebagai
berikut: '3
“Selalu ada kendala dalam pendampingan dan pembinaan BUMDes Desa
Sambitan, cuman bagaimana caranya meminimalisir adanya kendala
tersebut, mungkin dari bidang usaha ekonomi desa (klinik usaha sendiri
telah ada konsultasi mengenai wirausaha), disitu nanti pihak terkait dapat

mengarahkan atau memberi masukan mengenai kendala-kendala yang
dialami oleh masyarakat yang ada di Sambitan. Sedangkan kendala yang

12 \Wawancara dengan Ibu Sisbudiawati selaku Pengelola 2 di BUMDes Desa Sambitan
pada tanggal 9 April 2019

13 Wawancara dengan Bapak Supriyono selaku Pengelola 1 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019
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dihadapi BUMDes Desa Sambitan sendiri terhadap pendampingan dan
pembinaan usaha masyarakat biasanya ada sedikit kecurangan dalam
menyerahkan data-data mengenai internal dan eksternalnya, seperti rekap
mengenai penghasilan atau laba bersih, sehingga ada rekayasa dari pemilik
usaha dan menyulitkan BUMDes dalam pendataan. Selain itu kendala yang
dihadapi adalah keterbatasan pemilik usaha dalam menerima informasi yang
ada dan biaya yang digunakan untuk melaksanakan pelatihan.”

Kemudian Ibu Sisbudiawati selaku pengelola 2 menambahkan sebagai
berikut:'*

“Jika ada kendala dari masing-masing usaha dampingan dan binaan
BUMDes, kami bidang usaha ekonomi desa sudah menyiapkan jasa
konsultasi secara gratis. Konsultasi ini akan ditangani oleh ahli konsultan
kewirausahaan yang sudah berpengalaman. Progam ini menyediakan jasa
konsultasi yang lebih baik, konsultannya juga banyak, sehingga memudahkan
masyarajkat dalam melakukan konsultasi langsung, entah masalah kendala-
kendala yang dihadapi, maupun mengenai kemajuan. Dan Pelayanan tersebut
gratis tanpa dipungut biaya.”

Jadi dapat disimpulkan, bahwasanya sekarang ini BUMDes Desa
Sambitan memberi fasilitas lebih terhadap masyarakat, bila terdapat masalah
yang dihadapi oleh masyarakat mengenai usahanya bisa di fasilitasi oleh
BUMDes dengan menyediakan jasa Konsultasi gratis. Tujuannya untuk
memudahkan masyarakat dalam menyelesaikan masalah secara bersama-

sama dan imbasnya bisa meningkatkan penghasilan, sehingga memberi

peluang menjadi usaha yang lebih besar.

14 \Wawancara dengan Ibu Sisbudawati selaku Pengelola 2 BUMDes Desa Sambitan pada
tanggal 9 April 2019



78

3. Implementasi Hasil dari Pendampingan dan Pembinaan dalam

Menggerakkan Perekonomian untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.7
Hasil Pendampingan dan Pembinaan BUMDes
Kepada Susu Sari Kedelai Murni
Bentuk Sebelum Sesudah
Pendampingan Pendampingan Pendampingan
Aspek Permodalan | Belum mempunyai Sudah memiliki modal
modal untuk untuk mengembangkan
mendirikan usaha usaha
Pelatihan Usaha Pemahaman Sudah mulai memahami
kewirausahaan yang mengenai seluk beluk
dimiliki masih wirausaha
rendah
Bentuk Sebelum Sesudah
Pembinaan Pembinaan Pembinaan
Monitoring Pengelolaan Bisa membuat manajeman
manajeman keuangan menjadi lebih
keuangan yang baik
kurang tepat

Sumber: semua informan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendampingan dan pembinaan yang
dilakukan BUMDes kepada pemilik usaha Susu Sari Kedelai Murni yang diteliti

diatas sudah dikatakan berhasil.



79

C. Analisis Data
1. Paparan tentang peran pendampingan dan pembinaan Badan Usaha
Milik Desa Sebagai Penggerak Ekonomi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan.

Dari data diatas, peneliti dapat menganalisis bahwa dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, BUMDes Desa Sambitan
berperan dalam pendampingan dan pendampingan dan pembinaan dalam
menggerakkan perekonomian masyarakat. Berikut penjelasan mengenai
peran pendampingan dan pembinaan yaitu:

a. Peran Pendampingan
Peran  pendampingan BUMDes dalam  menggerakkan
perekonomian masyarakat difokuskan ke dalam 2 bentuk pendampingan,
yaitu:
1) Pendampingan melalui mobilisasi sumber
Bentuk pendampingan BUMDes dalam menggerakkan
perekonomian yang paling dominan adalah memberikan kredit modal
investasi maupun modal kerja anggota pada khususnya sebesar Rp.
10.000.000,00. Dimana sebagian besar merupakan masyarakat yang
ingin mengembangkan usahanya atau memulai usaha melalui unit
simpan pinjam yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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2) Pendampingan melalui Pelatihan kemampuan

Pelatihan dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Tujuan adanya
pelatihan usaha dari BUMDes vyaitu untuk menggerakkan
perekonomian dalam rangka menumbuhkembangkan jiwa wirausaha
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Disamping
hal itu pelatihan usaha juga dapat memberikan kesempatan bagi
masyarakat dalam memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya dan mampu
memperbaiki sumber daya manusia. Program pelatihan yeng telah
dilaksanakan yaitu pelatihan kewirausahaan namun lainnya dengan itu
bukan hanya teori namun juga ada prakteknya seperti memasak

menjahit dll.

b. Peran Pembinaan
Bentuk pembinaan BUMDes sebagai penggerak ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan hampir sama
dengan peran pendampingan yang dilakukan oleh BUMDes yaitu Teknik
Monitoring yang dilakukan BUMDes Desa Sambitan seperti observasi dan
wawancara. Yang mana dengan observasi dan wawancarara dapat dengan
mudah memperoleh informasi yang relevan. Monitoring dilakukan setiap 3
bulan sekali itupun mengacu pada aspek keuangan dan kendala yang masih

belum terselesaikan.
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2. Faktor Pendukung dan penghambat Pendampingan dan Pembinaan
BUMDes dalam menggerakkan perekonomian untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sambitan

Berikut faktor pendukung dan penghambat pendampingan dan
pembinaan BUMDes Desa Sambitan yaitu sebagai berikut:
a. [Faktor Pendukung
- Adanya tanggungjawab dalam meningkatkan SDM
- Adanya tanggungjawab dalam mengentaskan pengangguran

b. Faktor Penghambat
- Keterbatasan pemilik usaha dalam menerima informasi yang ada
- Adanya kecurangan dalam menyerahkan data internal dan eksternal
- Biaya pelatihan

3. Implementasi Hasil dari Pendampingan dan Pembinaan dalam
Menggerakkan Perekonomian masyarakat

Dari hasil pendampingan dan pembinaan kepada susu sari kedelai
murni dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Pendampingan melalui aspek permodalan: sebelum adanya pendampingan
belum memiliki modal untuk mendirikan usaha kemudian setelah adanya
akses permodalan dari BUMDes mulai untuk membangun usaha baru.

b. Pendampingan melalui pelatihan usaha: sebelum adanya pendampingan
dalam bentuk pelatihan usaha pemahaman mengenai usaha masih
tergolong rendah namun setelah adanya pelatihan usaha sudah mulai

mengerti mengenai seluk beluk tentang usaha
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c. Pembinaan melalui monitoring: awalnya pengelolaan manajemen
keuangan masih kurang kemudian setelah adanya monitoring dari

BUMDes manajemen keuangan menjadi lebih baik.



